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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Arman D. Pandjaitan
Jabatan : Direktur Utama PT. Pemalang — Batang Tol Road
Alamat : Gedung Graha Irama Lt. 14 Jl. H.R. Rasuna Said X-1

Kav. 1- 2 Jakarta 12950

Selaku pihak yang bertanggung jawab atas kegiatan Studi Amdal Pembangunan Jalan Tol Ruas
Pemalang — Batang Sepanjang 39,20 km, termasuk didalamnya Rencana Pengelolaan
Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) seperti tertuang di dalam
dokumen RKL & RPL pekerjaan tersebut diatas berlokasi di 4 (empat) wilayah Kabupaten/Kota,
yaitu Kabupaten Pemalang, Kabupaten Pekalongan, Kota Pekalongan, dan Kabupaten Batang,
Provinsi Jawa Tengah, dengan ini menyatakan bahwa :

Kami bersedia melaksanakan Pengelolaan Lingkungan Hidup yang disusun berdasarkan Andal
yang telah dituangkan ke dalam dokumen Kerangka Acuan — Analisis Dampak Lingkungan
(KA-ANDAL), Analisis Dampak Lingkungan (ANDAL), Rencana Pengelolaan Lingkungan
(RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) yang telah disahkan oleh Gubernur Jawa
Tengah dan memenuhi segala kewajiban sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini kami buat dengan sebenarnya sesuai dengan karakteristik spesifik
lokasi, karakteristik spesifiksi jenis kegiatan proyek kami untuk dapat dipergnakan sebagaimana
mestinya.

Jakarta, April 2010

Pemrakarsa
PT. Pemalang — Batang Tol Road

g EMALANG BAFANG TOL ROAD
27, RTA

Arman D. Pandjaitan
Direktur Utama
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KATA PENGANTAR

Dokumen Rencana Pemantauan Lingkungan ( RPL )
pembangunan Jalan Tol Pemalang-Batang Sepanjang 39,2 Km, di
Provinsi Jawa Tengah disusun guna memenuhi kewajiban sebagaimana
tertuang di dalam Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 11
Tahun 2006 tentang Jenis Rencana Usaha dan/atau Kegiatan yang wajib
dilengkapi dengan AMDAL .

Dokumen Rencana Pemantauan Lingkungan ( RPL ) bersama-
sama dengan Dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan ( RKL ),
merupakan satu kesatuan dengan Dokumen ANDAL Proyek
Pembangunan Jalan Tol Pemalang-Batang. Dokumen ini disusun atas
kerjasama antara Pemrakarsa dengan Konsultan Penyusun sebagai
berikut:

Pemrakarsa : PT. Pemalang-Batang Tol Road

Alamat : Gedung Graha Irama Lt. 14 JI. H.R. Rasuna Said X-
1, Kav. 12 Jakarta 12950

Telp. : 021 5261616 Fax. :02152614-15

Pelaksana : PT. Perentjana Djaja

Alamat : Mt. Haryono. Kav. 17A, Jakarta 12810

Telp : (021) 8290442, Fax no. (021) 8297124

Penyusunan dokumen ini mengacu kepada Peraturan Menteri
Negara Lingkungan Hidup No. 8 Tahun 2006 tentang Pedoman
Penyusunan AMDAL.

Terhadap segala bantuan yang telah diberikan oleh berbagai pihak

demi tersusunnya dokumen ini, disampaikan banyak terima kasih.

Jakarta, Januari 2010
KELAYAKAN PT. Pemalang Batang Tol Road
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DAFTAR TABEL

Tabel 2.1. Matrik Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL)
Pembangunan Ruas Jalan Tol Pemalang-Batang di

Provitisi Jawa Tengah:«ssasanannnnssmmnsmns
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1.1. LATAR BELAKANG

Studi analisis dampak lingkungan proyek pembangunan jalan tol
Pemalang-Batang yang melintasi Kabupaten Pemalang, Kabupaten
Pekalongan, Kota Pekalongan dan Kabupaten Batang yang telah
dilakukan merupakan suatu tahapan kajian lingkungan untuk mengetahui
dampak lingkungan vyang ditimbulkan dari rangkaian kegiatan
pembangunan tersebut.

Hasil studi masih erlu dilanjutkan dalam bentuk yang lebih mudah
diterapkan, yaitu berupa Rencana Pemantauan Lingkungan, karena upaya
penanggulangan dampak lingkungan dari suatu kegiatan, tidaklah selesai
hanya dengan menjalankan program yang terdapat dalam Rencana
Pengelolaan Lingkungan tersebut. Hal ini mengingat bahwa program yang
telah dibuat tidak akan luput dari kekurangan-kekurangan, demikian juga
dalam pelaksanaannya. Untuk itu perlu dilakukan evaluasi untuk
mengetahui sejauh mana keberhasilan dalam mencapai sasaran/tujuan
yang diinginkan, sehingga dapat dilakukan perbaikan/penempurnaan, baik
penyempurnaan program maupun pelaksanaannya.

Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) merupakan kelanjutan
dari penyusunan dokumen ANDAL yang telah dilakukan, sebagai sarana
untuk mengevaluasi keberhasilan upaya pengelolaan lingkungan yang
telah dilakukan, didalamnya akan termuat langkah-langkah pemantauan
lingkungan secara rinci, baik mengenai komponen lingkungan yang harus
dipantau, tata cara/metode pemantauan, lokasi waktu, dan institusi yang
harus melaksanakan pemantauan lingkungan.

Dengan menerapkan rencana pengelolaan lingkungan dan rencana
pemantauan lingkungan dalam setiap tahapan kegiatan pembangunan
jalan tol ini, diharapkan dapat diwujudkan upaya penanggulangan dampak
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negatif dan pengembangan dampak positifnya, sehingga dapat dijaga
kelestarian kemampuan lingkungan hidup, baik untuk generasi sekarang
maupun geneasi yang akan datang. Dengan demikian, tujuan dan
manfaat pembangunan jalan tol Pemalang-Batang dapat tercapai tanpa

mengabaikan kondisi lingkungan sekitarnya.

1.2. MAKSUD DAN TUJUAN RPL

Penyusunan Rencana Pemantauan Lingkungan ini dimaksudkan
untuk memberikan sarana dan melakukan evaluasi terhadap keberhasilan
upaya-upaya pengelolaan lingkungan yang telah dilakukan.

Adapun tujuan penyusunan Rencana Pemantauan Lingkungan ini
adalah:

1. Membuat rincian program pemantauan lingkungan  untuk
mengevaluasi keberhasilan upaya-upaya pengelolaan lingkungan
yang telah ditentukan.

2. Menentukan pelaksanaan dan pengawas/penerima umpan balik dari
program pemantauan lingkungan diantara institusi yang terkait
dengan peraturan yang berlaku.

3. Menentukan parameter lingkungan yang dipantau antara lain lokasi,
waktu, metoda dan cara pengukurannya, serta pengawasan

pelaksanaan yang dipantau.

1.3 KEGUNAAN RPL
Kegunaan dari Rencana Pemantauan Lingkungan ini adalah:

A. Bagi Pemrakarsa

1. Sebagai acuan untuk melakukan pemantauan lingkugan atau
melakukan evaluasi atas pelaksanaan pengelolaan lingkungan.

2. Mendeteksi lebih dini akan kemungkinan perubahan lingkungan yang
terjadi atau yang semula dianggap tidak penting, bahkan yang sama
sekali tidak terprediksi dalam studi ANDAL.
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3. Mewujudkan pembangunan yang benar-benar berwawasan
lingkungan, dan menjamin terpeliharanya daya dukung lingkungan.

4. Sebagai umpan balik dalam memperbaiki kegiatan pengelolaan
lingkungan.

B. Bagi Pemerintah

1. Deteksi dini perusahaan lingkungan hidup seperti pencemaran udara,
kebisingan, air dan lain sebagainya sehingga tidak mengganggu
kesehatan, kenyamanan, dan keselamatan masyarakat.

2. Deteksi dini pertentangan-pertentangan yang mungkin timbul
khususnya dengan masyarakat dan proyek-proyek lain.

3. Sesuai dengan rencana pembangunan daerah dan nasional.

4. Menjamin manfaat yang jelas bagi masyarakat umum

5. Sebagai abhan pengambilan keputusan tentang kelayakan lingkungan
dari rencana pembangunan jalan tol Pemalang-Batang.

6. Merupakan bahan masukan dalam perencanaan wilayah sesuai
dengan kondisi rona lingkungan awalnya srta tingkat pembangunan
yang sudah ada.

C. Bagi Masyarakat

1. Pemahaman hal ihwal mengenai proyek secara jelas agar dapat ikut
menghindarkan  timbulnya kesalahpahaman, sehingga dapat
menggalang kerjasama yang saling menguntungkan.

2. Mengetahui perubahan lingkungan dimasa sesudah proyek dibangun,
sehingga dapat memanfaatkan kesempatan yang dapat
menguntungkan dirinya dan menghindarkan diri dari kerugian-kerugian
yang dapat diderita akibat adanya proyek tersebut.

3. Turut serta dalam pembangunan didaerah sejak awal, khususnya
didalam memberika masukan informasi-informasi ataupun ikut
langsung didalam menjalankan proyek.

4. Mengetahui hak dan kewajibannya didalam hubungan dengan proyek
tersebut, khususnya hak dan kewajibannya didalam ikut menjaga dan

mengelola kualitas lingkungan.
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Penyusunan Rencana Pemantauan Lingkungan dimaksudkan
untuk memberikan sarana dalam melakukan evaluasi terhadap
keberhasilan dalam langkah-langkah pemantauan lingkungan yang akan

dilakukan.

1.4 PENDEKATAN RENCANA PEMANTAUAN LINGKUNGAN

Pemantauan lingkungan ada dasarnya merupakan sarana untuk
mengevaluasi upaya pengelolaan ligngkungan yang telah dilakukan,
sehingga dapat diketahui kebehasilan menghilangkan/mengurangi
dampak yang terjadi. Pemilihan alternatif cara upaya pemantauan
lingkungan dapat didasarkan beberapa pendekatan sebagai berikut :

1. Pendekatan Teknologi

Pendekatan berdasarkan pendekatan parameter terhdap penyebab
dampak dapat dilakukan misalnya untuk kualitas udara pada tahap
konstruksi pembangunan jalan tol Pemalang-Batang yang melintasi
Kabupaten Pemalang, Kabupaten Pekalongan, Kota Pekalongan dan
Kabupaten Batang dimana penyebabnya berupa zat pencemar tersebut
diudara ambient, yang berupa debu. Dengan memantau parameter
penyebab dampak ini, maka dapat dievaluasi keberhasilan langkah
pengelolaan yang telah dilakukan. Penentuan cara pemantauan untuk
jenis dampak seperti ini dapat disesuaikan dengan masing-masing
parameternya, berdasarkan prosedur yang sudah berlaku.

Pendekatan terhadap pengaruh/geala yang timbul terhadap
lingkungan yang dapat digunakan sebagai indikator untuk menunjukkan
masih berlangsung dampak atau tidak.

Pemantauan berdasarkan pendekatan terhadap pengaruh/gejala
yang timbul terhadap lingkungan dapat dilakukan terhadap dampak yang
tidak ada/kurang jelas parameter/tolak ukurnya, dimana umumnya pada
komponen sosial ekonomi. Seperti pada pemantauan dampak
ketidakpuasan terhadap penerimaan tenaga Kkerja, pemantauannya

dilakukan terhadap reaksi atau respon masyarakat atau partisipasi
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mésyarakat terhadap kegiatan proyek pembangunan jalan. Reaksi yang
ditunjukkan berdasarkan hasil pemantauan, baik positif atau negatif dapat
dipakai untuk mengevaluasi tingkat dampak yang masih ada.

~ Selain itu juga terhadap dampak yang sudah jelas parameter/tolok
ukurnya dapat juga dipilih alternatif pemantauan berdasarkan pendekatan
pengaruh/gejala yang timbul pada lingkungan, misalnya dampak
kebisingan dari kendaraan dijalan terhadap masyarakat sekitar ruas jalan.
Berdasarkan pendekatan ini dapat dilakukan pemantauan terhadap
besarnya gangguan kebisingan yang masih dirasakan oleh masyarakat
disekitarnya. Sehingga hasil pemantauan ini dapat dipergunakan untuk
melakukan evaluasi bersama-sama dengan hasil
pemantauan/pengukuran tingkat kebisingan, dibandingkan dengan baku
mutu Nilai Ambang Batas (NAB), untuk menentukan langkah pengelolaan
selanjutnya.

Adapun sistem pemantauan lingkungan pada dasarnya dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu sistem peringatan dini dan sistem intensif.
Pada sistem peringatan dini dilakukan pemantauan secara rutin, ekstensif
dan dangkal, yang dimaksudkan untuk mendeteksi kemungkinan
terjadinya perubahan lingkungan yang tidak terduga dan mendadak.
Sistem pemantauan ini dapat bervariasi, mulai dari pemantauan tanpa
mempergunakan peralatan sampai dengan yang dilakukan dengan
pengambilan contoh dan analisa laboratorium. Sedangkan pada sistem

intensif dilakukan khusus suatu penelitian.

2. Pendekatan Sosial dan Ekonomi

Pendekatan ekonomi untuk upaya pemantauan lingkungan
dilakukan  dengan  mengupayakan  pencapaian  sasaran/tujuan
pemantauan dengan biaya sekecil mungkin. Hal ini terutama dipakai untuk
mempertimbangkan menentukan frekuensi pemantauan. Sedangkan

untuk penentuan sumber dana/biaya pemantauan dilakukan berdasarkan
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pendekatan penelusuran sumber dampak, tanggung jawab dan
kewenangan dampak.

Untuk pembiayaan pemantauan lingkungan yang menjadi
tanggungjawab pemrakarsa, maka jumlah biaya tersebut harus sudah
diperhitungkan dalam biaya operasi/pemeliharaan. Hali ini tentunya
menimbulkan biaya tambah pada pihak pemrakarsa, namun demikian
akan dapat menaikan citra dan manfaat dari pembangunan jalan tol
Pemalang-Batang.

Bagi lembaga pemerintah yang harus melakukan pemantauan
sehubungan dengan adanyé kegiatan pembangunan ruas jalan tol
Pemalang-Batang ini, bukanlah merupakan hal yang tidak mungkin
keterlibatannya tersebut. Mengingat bahwa jalan tol ini juga
pemanfaatannya adalah ntuk masyarakat, sehingga bila harus dikeluarkan
biaya/dana dari anggaran pemerintah dalam rangka pelaksanaan
pemantauan lingkungan di jalan tol, pengeluaran tersebut adalah untuk

masyarakat juga.

3. Pendekatan Institusional

Proses pemantauan lingkungan tidaklah berhenti hanya sampai
diperolehnya parameter/kondisi lingkungan yang dipantau saja. Namun
lebih jauh lagi sesuai dengan tujuannya untuk mengevaluasi, maka hasil
yang diperoleh dari pemantauan ini perlu didistribusikan kepada instansi-
instani terkait untuk dilakukan langkah selanjutnya.

Hal yang perlu mendapat perhatian dalam proses upaya
pemantauan ini adalah pelaporan atau pendistribuasian hasil pemantauan
kepada instansi terkait. Sistem umpan balik ini dapat berjalan baik, apabila
pihak yang memebri dan menerima informasi/ laporan dapat menjalankan
fungsinya masing-masing.

Oleh karena itu instansi yang akan terlibat dalam proses

pemantauan lingkungan ini meliputi juga instansi penerima umpan
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balik/laporan, yang berfungsi untuk memberikan masukan dalam

menentukan langkah selanjutnya.
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pendapatan dan sumber matapencaharian, 57% diantaranya
merupakan warga miskin.
(2). Lokasi pemantauan lingkungan hidup
Desal/kelurahan, yang rumah dan atau lahannya terkena pembebasan
dalam proyek jalan tol.
(3). Jangka waktu dan frekuensi pemantauan
Periode pemantavan minimal 1 kali selama pekerjaan tahap
prakonstruksi.
f) Institusi pemahtauan
Pelaksana :  Badan Usaha Jalan Tol (BUJT)/operator jalan tol
Pemalang-Batang
Pengawas . Camat/lurah yang wilayahnya terkena pembebasan
lahan
BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.
Pelaporan . BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.

2) Timbulnya konflik sosial

a) Indikator dampak
Timbulnya kekecewaan warga terkena proyek terhadap nilai ganti rugi.

b) Sumber dampak
» Ketidakpuasan masyarakat terhadap adalah adanya pembebasan
lahan untuk kegiatan pembangunan jalan tol .
» Nilai ganti rugi lahan & rumah tidak sesuai keinginan masyarakat
» Pelaksanaan ganti rugi lahan/rumah yang tidak transparan
c) Parameter lingkungan hidup yang dipantau
» Ada/tidak adanya konflik sosial akibat pembebasan lahan/bangunan.

= Sikap pemilik tanah atas nilai ganti rugi.
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d)' Tujuan rencana pemantauan lingkungan hidup
Terpantaunya antisipasi kemungkinan terjadinya konflik sosial akibat
pembebasan lahan dan upaya mencegahnya.

e) Metode pemantauan lingkungan hidup
(1). Metode pengumpulan dan analisa data

Pengumpulan data:

Mengadakan wawancara dengan masyarakat sekitar lokasi
pembangunan jalan tol.
Analisa data:
Kegiatan pembersihan lahan dan penyiapan tanah dasar akan
menimbulkan hilangnya matapencaharian jika sekitar 18% rumah
tangga masyarakat sekitar rencana jalan tol akan kehilangan sumber
pendapatan dan sumber mata pencaharian, 57% diantaranya
merupakan warga miskin.
(2). Lokasi pemantauan lingkungan hidup
Desa sekitar pembangunan jalan tol.
(3). Jangka waktu dan frekuensi pemantauan
Periode pemantauan minimal 1 kali selama tahap prakonstruksi
(perencanaan)
f) Institusi pemantauan
Pelaksana :  Badan Usaha Jalan Tol (BUJT)operator jalan tol
Pemalang-Batang
Pengawas :  Camat/Lurah yang wilayahnya terkena
pembebasan lahan
BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.
Pelaporan . BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.
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3) Timbulnya Keresahan masyarakat
a) Indikator dampak
Keterlibatan badan usaha/ perorangan setempat sebagai pelaku
pelaksana pekerjaan dan supplay material proyek.
b) Sumber dampak
Kegiatan sosialisasi proyek, ganti rugi lahan / bangunan yang terkena
proyek jalan. '
c) Parameter lingkungan hidup yang dipantau
» Kejelasan terhadap besarnya ganti rugi lahan/bangunan,
» Belum tercapainya kesepakatan nilai ganti rugi yang akan diterima
d) Tujuan rencana pemantauan lingkungan hidup
» Mencegah timbulnya keresahan/gejolak sosial atas pembebasan
lahan
» Terjadinya mufakat antara pemilik lahan/bangunan dengan pihak
proyek dalam penetapan harga tanah dan bangunan yang
dibebaskan.
e) Metode pemantauan lingkungan hidup
1) Metode pengumpulan dan analisa data

Pengumpulan data:

e Mengadakan wawancara dengan pemilik lahan/bangunan yang
terkena trase jalan.

Analisa data:

 Kegiatan mobilisasi tenaga kerja dan pembangunan fasilitas jalan tol
akan menimbulkan kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar jika
masing-masing 56% dan 21% pencari kerja laki-laki dari
desalkelurahan sekitar yang berminat sebagai pekerja kasar di
bidang konstruksi dipekerjakan sebagai pekerja proyek.

o Kegiatan pengangkutan material proyek akan menimbulkan
kesempatan berusaha bagi badan usahal/perorangan sekitar jika
mampu menghasilkkan keuntungan setara dengan penyerapan

tenaga kerja sebanyak 18% pencari kerja setempat.
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'2) Lokasi pemantauan lingkungan hidup
Desa/kelurahan, yang lahannya terkena pembebasan lahan dalam
proyek jalan ini.
3) Jangka waktu dan frekuensi pemantauan
Periode pemantauan minimal 1 kali selama pekerjaan tahap
prakonstruksi.
f) Institusi pemantauan
Pelaksana - Badan Usaha Jalan Tol (BUJT)/operator jalan tol
Pemalang-Batang
Pengawas . Camat/Lurah yang wilayahnya terkena
pembebasan lahan
BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.
Pelaporan . BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.

2.2. Tahap Konstruksi

2.2.1 Komponen Fisik Kimia

13, Penurunan Kualitas udara

a) Indikator dampak
Menurunnya kualitas udara ambien terutama meningkatnya kandungan
partikel debu meningkatnya CO, NOx, SO, HC, Pb, PM10, PM2,5 di
udara yang berpotensi dapat mengganggu kesehatan dan kenyamanan
masyarakat yang ada di daerah pemukiman dan fasilitas umum dan
fasilitas sosial.

b) Sumber dampak
= Kegiatan pembersihan tanah

» Pekerjaan tanah sepanjang ruas jalan tol Pemalang-Batang
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e Memantau secara langsung pada para pekerja proyek diharuskan
menggunakan penutup hidung (masker) pada lokasi kegiatan yang
berdebu dan emisi gas kendaraan.

« Memantau ban kendaraan truk pengangkut material ketika akan
meninggalkan area proyek menuju jalan umum yang harus
dibersihkan terlebih dahulu.

« Memantau langsung pelaksanaan penutupan padé bak kendaraan
pengangkut material dengan terpal (canvas) untuk mencegah
sebaran debu ke lingkungan.

e Melakukan pemantauan penerapan pembatasan  kecepatan
kendaraan proyek sesuai kondisi jalan, terutama pada jalan masuk /
jalan desa yaitu maksimal 40 km/jam atau sesuai kondisi jalan desa.

e Memantau pelaksanaan perawatan peralatan dan kendaraan proyek
yang digunakan dalam pembangunan jalan tol.

2) Lokasi pemantauan lingkungan hidup

Di tapak proyek terutama daerah yang berdekatan dengan lokasi

permukiman penduduk dan daerah fasilitas umum

3) Jangka waktu dan frekuensi pemantauan

Pemantauan lingkungan akan dilakukan 3 bulan sekali selama kegiatan

tahap konstruksi terutama pada musim kemarau yang potensial

meningkatnya penyebaran debu.

f) Institusi pemantauan

Pelaksana . Badan Usaha Jalan Tol (BUJT)/operator jalan tol
Pemalang-Batang
Pengawas - Dinas PU Bina Marga

BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.

Pelaporan - BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.
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2): Peningkatan kebisingan
a) Indikator dampak
Meningkatnya kebisingan di dalam dan di sekitar tapak proyek yang
merupakan daerah permukiman dan fasilitas umum, sehingga dapat
mengganggu kesehatan dan kenyamanan masyarakat
b) Sumber dampak
« Kegiatan pembersihan tanah
« Pekerjaan galian dan timbunan
e Pengangkutan  material, mobilisasi  peralatan berat serta
pengoperasian alat berat yang melalui jalan arteri dan jalan
lokal/jalan desa.
o Pekerjaan struktur dan pekerjaan lapis perkerasan.
c) Parameter lingkungan hidup yang dipantau
= Meningkatnya kebisingan di dalam dan di sekitar tapak proyek yang
merupakan daerah permukiman dan fasilitas umum, yang berpotensi
dapat mengganggu kesehatan dan kenyamanan masyarakat.
= Tolok ukur dampak kebisingan mengacu pada Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup No.48 tahun 1996 tentang baku tingkat kebisingan.
d) Tujuan rencana pemantauan lingkungan hidup
Mengetahui tingkat kebisingan di dalam dan di sekitar tapak proyek
terutama di areal permukiman penduduk.
e) Metode pemantauan lingkungan hidup
1) Metode pengumpulan dan analisa data
e Mengukur tingkat kebisingan dengan peralatan sound level meter.
Parameter yang diukur selama periode 15 menit. Pengukuran
dilakukan waktu pagi, siang dan sore dengan pelaksanaan mengacu
pada Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No.48 tahun 1996.
e Memantau langsung pelaksanaan pengaturan jadwal kerja yang

diterapkan antara pukul 08.00 —17.00 (jam kerja).
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.- Memantau pelaksanaan penggunaan kendaraan angkutan material
dan peralatan proyek yang kondisinya masih baik (tidak
menimbulkan kebisingan)

« Memantau penggunaan dan penempatan peralatan proyek yang
menimbulkan kebisingan.

« Memantau penggunaan earplug untuk para pekerja yang berkaitan
dengan peralatan yang menimbulkan bising diruang kerja/base
camp.

2) Lokasi pemantauan lingkungan hidup

Pada sumber kebisingan di dalam lokasi tapak proyek, (base camp,

peralatan yang ada di tapak proyek dan kendaraan proyek) dan lokasi

lingkungan permukiman.

3) Jangka waktu dan frekuensi pemantauan

Pemantauan dampak peningkatan kebisingan akan dilakukan selama

tahap konstruksi (0 15 bulan) dengan frekuensi pemantauan 3 bulan

sekali.

f) Institusi pemantauan

Pelaksana - Badan Usaha Jalan Tol (BUJT)/operator jalan tol

Pemalang-Batang
Pengawas . Dinas PU Bina Marga, Dinas Kesehatan
BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.
Pelaporan - BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.

3). Terjadinya erosi dan sedimentasi

a) Indikator dampak

Terjadinya pendangkalan atau saluran irigasi maupun sungai alami.
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b) Sumber dampak

» Pekerjaan tanah yang terdiri atas penggalian dan penimbunan tanah

untuk proyek tol.
c¢) Parameter lingkungan hidup yang dipantau

Parameter pemantauan lingkungan terhadap perubahan kondisi

fisiografi/topografi di daerah jalur tol dan sekitarnya, seperti di daerah

ladang, perkebunan, irigasi pesawahan dan pemukiman.
d) Tujuan rencana pemantauan lingkungan hidup

Tujuan pemantauan lingkungan untuk melestarikan kondisi bentang

alam dan usaha-usaha penanganan yang akan dilakukan serta upaya

selanjutnya.
e) Metode pemantauan lingkungan hidup

1) Metode pengumpulan dan analisa data

e Melakukan pengamatan visual (sampling) pada alur air (sungai) di
sepanjang trase rencana jalan tol yang dilakukan pekerjaan galian
dan timbunan.

* Melakukan pengukuran sedimentasi yang terjadi dan persiapan
konstruksi drainase yang dikerjakan selama pekerjaan galian dan
timbunan berlangsung

Analisa data:

» Pekerjaan galian dan timbunan akan menimbulkan hambatan aliran
air permukaan di saluran ririgasi dan sungai yang terpotong rencana
jalan tol.

2) Lokasi pemantauan lingkungan hidup

Lokasi pengelolaan lingkungan hidup adalah pada area tapak proyek

yang berdekatan dengan sungai atau saluran drainase yang mengalir di

sekitar lokasi proyek.

3) Jangka waktu dan frekuensi pemantauan

Pengelolaan lingkungan akan dilaksanakan dengan periode 3 bulan

sekali selama tahap konstruksi.
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f) Institusi pemantauan
Pelaksana : Badan Usaha Jalan Tol (BUJT)/operator jalan tol
Pemalang-Batang
Pengawas : Dinas PU Bina Marga,
BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.
Pelaporan : BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.
4). Terganggunya stabilitas lereng
a) Indikator dampak
Terjadinya longsoran pada tebing galian
b) Sumber dampak
» Pekerjaan tanah yang terdiri atas penggalian dan penimbunan tanah
untuk proyek tol dan kegiatan lainnya seperti pengangkutan material
bangunan dari lokasi quarry ke lokasi proyek dan pekerjaan
pemancangan.
c¢) Parameter lingkungan hidup yang dipantau
Parameter pemantauan lingkungan terhadap perubahan kondisi geologi
di daerah jalur tol dan sekitarnya, seperti di daerah pesawahan dan
pemukiman yang dilalui jalan tol.
d) Tujuan rencana pemantauan lingkungan hidup
Tujuan pemantauan lingkungan adalah dalam rangka usaha
penanganan kemungkinan terjadinya tanah longsor, erosi-sedimentasi
dan banjir serta upaya penanganan selanjutnya.
e) Metode pemantauan lingkungan hidup
1) Metode pengumpulan dan analisa data
e Pemantauan/pengukuran kestabilan tanah, penurunan (setlement)
tanah dan erosi-sedimentasi di sepanjang jalur jalan tol dan daerah

sekitarnya
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2) Lokasi pemantauan lingkungan hidup

Lokasi pemantauan dilakukan di sepanjang jalur jalan tol, kawasan

irigasi, perkebunan, pesawahan dan pemukiman.

3) Jangka waktu dan frekuensi pemantauan

Periode pematauan terutama untuk mengetahui kestabilan tanah,
penurunan (setlement) tanah dan erosi-sedimentasi yang dilakukan 2
(dua) kali setahun pada waktu musim hujan dan musim kemarau

selama tahap operasionil serta selanjutnya dilakukan secara rutin

f) Institusi pemantauan

Pelaksana . Badan Usaha Jalan Tol (BUJT)/operator jalan tol

Pemalang-Batang

Pengawas . Dinas PU Bina Marga,

BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.

Pelaporan . BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten

Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.

. Terganggunya aliran air permukaan

Indikator dampak

Terjadi genangan/banijir di sekitar pekerjaan galian dan timbunan.

Sumber dampak

Sumber dampak terjadinya banjir (genangan) adalah pekerjaan galian

dan timbunan (pada tahap konstruksi) ini merupakan dampak

terhambatnya aliran air permukaan pada saluran irigasi serta sungai

alami akibat timbunan tanah untuk rencana badan jalan.

Parameter lingkungan hidup yang dipantau

= Saluran-saluran irigasi dan sungai alami yang terdapat di sepanjang
koridor jalan tol.

Tujuan rencana pemantauan lingkungan hidup
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f)

Untuk mengetahui kondisi aliran air permukaan yang melintas pada
trase tol yang melalui saluran irigasi dan sungai alami dapat berjalan
lancar atau tidak terjadi hambatan atau terdapat genangan selama
pelaksanaan pekerjaan galian dan timbunan.

Metode pemantauan lingkungan hidup

1) Metode pengumpulan dan analisa data

o Melakukan pengamatan visual (sampling) pada alur air (sungai) di
sepanjang trase rencana jalan tol yang dilakukan pekerjaan galian
dan timbunan.

e Melakukan pengukuran kapasitas alur air dan sungai dan
persiapan konstruksi drainase yang dikerjakan selama pekerjaan
galian dan timbunan berlangsung.

e Pekerjaan galian dan timbunan menimbulkan hambatan aliran air
permukaan di saluran ririgasi dan sungai yang terpotong rencana
jalan tol.

2) Lokasi pemantauan lingkungan hidup

Pada saluran irigasi dan sungai-sungai yang terpotong oleh trase jalan
tol Pemalang-Batang.

3) Jangka waktu dan frekuensi pemantauan

Pemantauan dilakukan setiap 1 bulan sekali selama musim hujan pada
lokasi tersebut di atas pada tahap konstruksi.

Institusi pemantauan

Pelaksana : Badan Usaha Jalan Tol (BUJT)/operator jalan tol

Pemalang-Batang

Pengawas : Dinas PU Bina Marga, Dinas/subdin SDA

kabupaten/kota

BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.

Pelaporan : BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
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6).

a)

b)

Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.
Penurunan kualitas air permukaan
[qdikator dampak
Tingkat kekeruhan air permukaan seperti sungai yang ada di sekitar
lokasi proyek serta kadar oli dan minyak di perairan.
Sumber dampak
Sumber dampak adalah pengoperasian basecamp serta dari kegiatan
penggalian dan penimbunan tanah yang menyebabkan proses
sedimenatsi perairan serta berakibat terhadap menurunnya kualitas
air permukaan.
Parameter lingkungan hidup yang dipantau
Jenis komponen atau parameter lingkungan yang akan dipantau
adalah terjadinya penurunan kualitas air permukaan berupa terjadinya
kekeruhan dan sedimentasi akibat kegiatan penggalian dan timbunan,
serta dampak lanjutnya berupa gangguan biota perairan, gangguan
kesehatan karena adanya pencemaran air.
Tujuan rencana pemantauan lingkungan hidup
= Mengetahui sejauh mana terjadi penurunan kualitas air akibat galian
dan penimbunan serta pengoperasian basecamp.
» Mengambil langkah konkrit untuk penyusunan arahan pengendalian
pencemaran periaran, serta dampak lanjut yang ditimbulkannya.
Metode pemantauan lingkungan hidup
1) Metode pengumpulan dan analisa data
e Metode pengumpulan data adalah pengamatan dan pengukuran
langsung dan dianalisis dengan teknik sampling air.
2) Lokasi pemantauan lingkungan hidup
Lokasi pemantauan lingkungan adalah pada lokasi basecamp .
3) Jangka waktu dan frekuensi pemantauan
Periode pemantauan lingkungan hidup dilaksanakan setiap bulan

selama kegiatan pengalian dan penimbunan.
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f) Institusi pemantauan
Pelaksana ' Badan Usaha Jalan Tol (BUJT)/operator jalan tol
Pemalang-Batang
Pengawas . Dinas/subdin SDA kabupaten/kota, Dinas
Kesehatan
BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.
Pelaporan : BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.
7) Terganggunya saluran irigasi
a) Indikator dampak
Tidak berfungsinya saluran irigasifjaringan tidak dapat berfungsi
sebagaimana mestinya.
b) Sumber dampak
Pembersihan lahan, penyiapan tanah dasar.
c) Parameter lingkungan hidup yang dipantau
Terganggunya sawah penduduk sekitar trase jalan tol, serta
tergannggunya pola tanam petani
d) Tujuan rencana pemantauan lingkungan hidup
Untuk mengetahui kondisi saluran irigasi yang terkena dampak pada
saat pelaksanaan pekerjaan penyiapan tanah dasar.
e) Metode pemantauan lingkungan hidup
1) Metode pengumpulan dan analisa data

Pengumpulan data:

Melakukan pengamatan langsung di lapangan (secara visual), dan
wawancara dengan penduduk (petani) setempat.

Analisa data:
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Data tentang gangguan saluran irigasi hasil pengamatan lapangan
dianalisis dan diinventarisasi sehingga dapat segera dilakukan
perbaikan.

2). Lokasi pemantauan lingkungan hidup

Di semua lokasi saluran yang terpotong (dilalui) trase jalan tol
Pemalang-Batang.

3) Jangka waktu dan frekuensi pemantauan

Pemantauan dilaksanakan selama tahap konstruksi, dengan periode

pemantauan minimal satu kali tiap minggu.

f) Institusi pemantauan

Pelaksana : Badan Usaha Jalan Tol (BUJT)/operator jalan tol
Pemalang-Batang

Pengawas : eDinas PU Bina Marga, Dinas-dinas lain yang
terkait
e BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.

Pelaporan : BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.

2.2.2 Komponen Biologi

1) Berkurangnya Vegetasi Budidaya (Persawahan)

a) Indikator dampak
Berkurangnya luasan kawasan meliputi lahan persawahan dan
tanaman kebun campuran.

b) Sumber dampak
Kegiatan pembuatan jalan masuk, pembuatan basecamp, pembersihan

dan penyiapan tanah dasar, pekerjaan galian dan timbunan, pembuatan
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sistem drainase, pekerjaan up/op, pekerjaan interchange dan
pembuatan  fasilitas jalan pekerjaan tanah, pengoperasian
basecamp/direksi kit.
c) Parameter lingkungan hidup yang dipantau
Menurunnya luasan vegetasi budidaya terutama sawah dan kebun
campuran.
d) Tujuan rencana pemantauan lingkungan hidup
* Memantau penciutan atau pengurangan luas areal lahan persawahan.
» Memantau terjadinya kerusakan tanaman yang tidak diinginkan yang
terdapat di luar Rumija jalan
= Mempertahankan keberlanjutan produktivitas dari lahan persawahan
* Memantau dampak sekunder akibat dari penurunan populasi
vegetasifflora yang ada yaitu terjadinya perubahan iklim
mikro/setempat serta berkurangnya fungsi tanaman sebagai penahan
larian air/banijir.
e) Metode pemantauan lingkungan hidup
(1) Metode pengumpulan dan analisa data
e Pemantauan lingkungan ini akan dilakukan dengan cara survey
langsung ke lokasi tapak kegiatan dengan menginventarisasi
kelimpahan vegetasi.
(2) Lokasi pemantauan lingkungan hidup
e Dilokasi sekitar pembangunan jalan tol Pemalang— Batang
e Didaerah penghijuan jalan tol Pemalang —Batang.
(3) Jangka waktu dan frekuensi pemantauan

Periode pemantauan lingkungan hidup dilaksanakan 6 bulan sekali

selama kegiatan pembangunan jalan tol Pemalang - batang
berlangsung.

f) Institusi pemantauan

Pelaksana ' Badan Usaha Jalan Tol (BUJT)/operator jalan tol

Pemalang-Batang
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lé’engawas . Dinas Pertanian 3 Kabupaten dan 1 kota terkait
BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
] Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.
Pelaporan . Ditjen Bina Marga Dep. PU.
BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
_, Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.
2.2.3 Komponen Sosial, Ekonomi dan Budaya
1) Meningkatnya Kesempatan kerja
a) Indikator dampak
= Penyerapan tenaga kerja lokal sebagai pekerja konstruksi proyek.
b) Sumber dampak
Kegiatan mobilisasi tenaga kerja.
c) Parameter lingkungan hidup yang dipantau
= Adanya kesempatan kerja di proyek pekerja selama tahap
konstruksi.
d) Tujuan rencana pemantauan lingkungan hidup
= Mengetahui adanya tenaga kerja lokal yang terserap di proyek.
e) Metode pemantauan lingkungan hidup
(1) Metode pengumpulan dan analisa data
e Melakukan wawancara dengan pihak proyek/kontraktor dan
masyarakat setempat.
(2) Lokasi pemantauan lingkungan hidup
Lokasi kantor pengelola jalan tol.
(3) Jangka waktu dan frekuensi pemantauan
Periode pemantauan minimal 1 kali selama pekerjaan tahap konstruksi.
f) Institusi pemantauan
Pelaksana . Badan Usaha Jalan Tol (BUJT)/operator jalan tol

Pemalang-Batang
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Pengawas : e Kades, Lurah, Camat, Kantor Tenaga Kerja Kab,
Pemalang, kabupaten Pekalongan, kota
Pekalongan,kabupaten Batang.

e BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalohgan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.
Pelaporan . BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
"~ Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.
2) Timbulnya kecemburuan sosial
a) Indikator dampak
Penyerapan tenaga kerja lokal yang tidak transparan sebagai pekerja
konstruksi proyek.
b) Sumber dampak
Kegiatan penerimaan pekerja dari luar dalam mobilisasi tenaga kerja
proyek.
c) Parameter lingkungan hidup yang dipantau
= Jumlah pekerja dari luar melampaui separuh jumlah pekerja proyek
» Pencari kerja lokal protes kepada proyek.
d) Tujuan rencana pemantauan lingkungan hidup
* Mengetahui adanya keresahan masyarakat (pencari kerja) sekitar
proyek.
e) Metode pemantauan lingkungan hidup
(1) Metode pengumpulan dan analisa data
e Melakukan wawancara dengan pihak proyek/kontraktor dan
masyarakat (pencari kerja) sekitar proyek.
(2) Lokasi pemantauan lingkungan hidup
Lokasi kantor pengelola jalan tol.
(3) Jangka waktu dan frekuensi pemantauan
Periode pemantauan minimal 1 kali selama pekerjaan tahap konstruksi.

f) Institusi pemantauan
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Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

Badan Usaha Jalan Tol (BUJT)/operator jalan tol
Pemalang-Batang

e Kades, Lurah, Camat, Kantor Tenaga Kerja Kab,
Pemalang, kabupaten Pekalongan, kota
Pekalongan,kabupaten Batang.

e BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.

BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.

3) Meningkatnya peluang usaha

a) Indikator dampak

Meningkatnya pendapatan penduduk yang ada di sekitar lokasi proyek.

b) Sumber dampak

Kegiatan pengangkutan dan pengadaan bahan material.

c) Parameter lingkungan hidup yang dipantau

Adanya keterlibatan pihak swasta lokal dalam kegiatan pengangkutan

dan pengadaan/suplai bahan mate.

d) Tujuan rencana pemantauan lingkungan hidup

Mengetahui adanya lapangan usaha bagi swasta lokal yang berminat

di bidang pengadaan dan angkutan bahan material untuk konstruksi

jalan.

e) Metode pemantauan lingkungan hidup

1) Metode pengumpulan dan analisa data

Melakukan wawancara dengan pihak proyek/kontraktor dan pihak

swasta sekitar proyek.

2) Lokasi pemantauan lingkungan hidup

Permukiman warga desa terutama yang berlokasi sekitar proyek.

3) Jangka waktu dan frekuensi pemantauan
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Periode pemantauan minimal 1 kali selama pekerjaan tahap
konstruksi.
f) Institusi pemantauan
Pelaksana . Badan Usaha Jalan Tol (BUJT)/operator jalan tol
Pemalang-Batang
Pengawas . Dinas Tenaga Kerja kab/kota
e BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.
Pelaporan : BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang. -
4) Terganggunya aksesibilitas penduduk
a) Indikator dampak
Terputusnya akses jalan terpendek antar kampung bagi pejalan

kaki/bersepeda.

b) Sumber dampak
Gangguan aksesibilitas penduduk timbul diakibatkan oleh pekerjaan
galian dan timbunan untuk konstruksi underpass/overpass.
c) Parameter lingkungan hidup yang dipantau
Terganggunya mobilitas sosial ekonomi penduduk akibat terpotongnya
jalan lokal
d) Tujuan rencana pemantauan lingkungan hidup
Mengetahui pelaksanaan kegiatan pembangunan jalan bagi mobilitas
sosial ekonomi penduduk.
e) Metode pemantauan lingkungan hidup
1) Metode pengumpulan dan analisa data
Melakukan wawancara dengan penduduk sekitar proyek
2) Lokasi pemantauan lingkungan hidup

Lokasi sekitar proyek.
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f)

3) Jangka waktu dan frekuensi pemantauan
Periode pemantauan minimal 1 Kkali selama pekerjaan tahap
konstruksi.

Institusi pemantauan

Pelaksana . Badan Usaha Jalan Tol (BUJT )/operator jalan tol

Pemalang-Batang

Pengawas . e Kades, Lurah, Camat

e BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan,
DKLH Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten
Batang.

Pelaporan . BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten

Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.

2.2.4 Komponen Kesehatan Masyarakat

1)

a)

b)

Peningkatan Prevalensi Penyakit

Indikator dampak

Keluhan masyarakat dan kenaikan kunjungan masyarakat ke
poliklinik/puskesmas dengan keluhan gangguan ISPA, batuk/flu, stress
gangguan tidur dan lainnya.

Sumber dampak
Dampak turunan dari penurunan kualitas udara dan peningkatan

kebisingan akibat dari pengoperasian alat berat saat kegiatan
penyiapan tanah dasar, dan pekerjaan galian dan timbunan, mobilisasi
alat berat dan lainnya selama tahap konstruksi.

Parameter lingkungan hidup yang dipantau

Tingkat kesehatan masyarakat, jumlah penderita ISPA

Tujuan rencana pemantauan lingkungan hidup

Mengetahui/mengatasi terjadinya gangguan kesehatan masyarakat

selama pekerjaan konstruksi.
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e) Metode pemantauan lingkungan hidup

(1). Metode pengumpulan dan analisa data

Observasi

dan melakukan survai sosial (kunjungan ke

puskesmas/poliklinik setempat) yang tinggal di sekitar proyek

(2). Lokasi pemantauan lingkungan hidup

Lokasi sekitar proyek yang terbelah oleh pekerjaan galian dan

timbunan, meliputi perkampungan/permukiman penduduk.

(3). Jangka waktu dan frekuensi pemantauan

Periode pemantauan minimal sebulan sekali selama tahap

konstruksi.

f) Institusi pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

Badan Usaha Jalan Tol (BUJT)/operator jalan tol

Pemalang-Batang

e Dinas kesehatan masing-masing kabupaten/
kota

e BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.

BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.

2.3. Tahap Pasca Konstruksi

2.3.1 Komponen Fisik Kimia

1). Penurunan Kualitas udara

a) Indikator dampak
Emisi gas buang kendaraan berupa CO, SO,, NOx, HC, Pb, Partikulat
PM10, PM2,5 vyang berpotensi dapat menurunkan kesehatan

penduduk yang ada di daerah permukiman dan fasilitas sosial dan

umum ditepi jalan tol Pemalang-Batang.

b) Sumber dampak
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d)

f)

Sumber dampak lingkungan adalah meningkatnya volume lalu lintas

kendaraan bermotor selama 24 jam yang berpotensi meningkatkan

emisi gas buang dari kendaraan pengguna jalan tol Pemalang-Batang.

Parameter lingkungan hidup yang dipantau

Parameter kualitas udara yang dipantau adalah CO, SO;, NOx, HC,

Pb, partikulat, PM10, PM2,5 yang baku mutunya mengacu pada

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.41 tahun 1999 tentang

pengendalian pencemaran udara.

Tujuan rencana pemantauan lingkungan hidup

Mengetahui kualitas udara terutama di area bermukiman penduduk

dan fasilitas sosial dan fasilitas umum sekitar trase jalan tol Pemalang-

Batang.

Metode pemantauan lingkungan hidup

1) Metode pengumpulan dan analisa data

- Memantau kualitas udara dengan cara pengukuran langsung sesuai
dengan pedoman dan metoda dalam Peraturan Pemerintah No.41
tahun 1999

- Memantau pelaksanaan pemeliharaan penyekat tepi jalan tol di
daerah yang terdekat dengan permukiman dan fasilitas umum.

- Memantau pelaksanaan pemeliharaan tanaman yang mempunyai
fungsi ekologis dan estetis ditepi jalan tol.

2) Lokasi pemantauan lingkungan hidup

Di sepanjang ruas yang berbatasan langsung dengan lokasi

permukiman penduduk, dan fasilitas umum.

3) Jangka waktu dan frekuensi pemantauan

Pemantauan dilakukan 6 bulan sekali selama jalan tol Pemalang-

Batang beroperasi.

Institusi pemantauan

Pelaksana . Bappeda Kab./Kota.
Pengawas - BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten

Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
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Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.

Pelaporan . BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten

Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.

2) Peningkatan Kebisingan

a.

Indikator dampak

Kebisingan di sekitar tapak proyek selama 24 jam akibat suara mesin

kendaraan yang berlalulintas di jalan tol Pemalang-Batang. Dampak

lanjutnya adalah gangguan kesehatan dan kenyamanan penduduk

yang bermukim sekitarnya.

Sumber dampak

Sumber dampak penting adalah kebisingan yang ditimbulkan oleh

kendaraan dari gol | sampai gol Il B yang menggunakan jalan tol

Pemalang-Batang.

Parameter lingkungan hidup yang dipantau

Tingkat kebisingan yang baku peruntukkannya mengacu kepada

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No0.48 tahun 1996 tentang

penetapan baku tingkat kebisingan.

Tujuan rencana pemantauan lingkungan hidup

Mengetahui tingkat kebisingan di daerah permukiman tepi jalan tol

Pemalang-Batang.

Metode pemantauan lingkungan hidup

1) Metode pengumpulan dan analisa data

- Mengukur langsung tingkat kebisingan dengan peralatan sound
level meter. Kebisingan diukur selama periode 15 menit dalam 1
jam waktu pengukuran dilakukan pagi, siang dan sore.
Pelaksanaan pengukuran mengacu pada Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996.

- Memantau pelaksanaan pemeliharaan sekat dinding pembatas
(noise barrier) setinggi 2 - 3 m di ruas jalan tol Pemalang-Batang

yang berbatasan dengan daerah pemukiman dan fasilitas umum.
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- Memantau pelaksanaan pemeliharaan tanaman pelindung dan hias
yang telah ditanam di tepi jalan tol Pemalang-Batang.

2) Lokasi pemantauan lingkungan hidup

Lokasi permukiman dan fasilitas umum yaitu sepanjang jalan tol

Pemalang-Batang.

3 ) Jangka waktu dan frekuensi pemantauan

Waktu pelaksanaan pemantauan akan dilakukan setiap 6 bulan sekali

selama jalan tol Pemalang-Batang beroperasi.

f. Institusi pemantauan
Pelaksana . Bappeda Kab./Kota.
Pengawas : BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.
Pelaporan . BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.
3) Berubahnya tata guna lahan
a) Indikator dampak
Konversi penggunaan lahan
b) Sumber dampak
Perubahan penggunaan lahan timbul dikarenakan pengoperasian jalan
tol.
c) Parameter lingkungan hidup yang dipantau
Konversi penggunaan lahan pertanian, terutama sawah dan ladang, di
sekitar jalan tol.
d) Tujuan rencana pemantauan lingkungan hidup
Untuk mengetahui perkembangan perubahan kondisi penggunaan
lahan dengan mengacu pada RTRW Kabupaten/Kota.
e) Metode pemantauan lingkungan hidup

1) Metode pengumpulan dan analisa data

Pengumpulan data:
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f)

2

Pengumpulan data spatial dengan cara survai lapangan dan/atau
menggunakan foto udara.

Analisa data:

Dilakukan dengan cara membandingkan kondisi penggunaan ;ahan
sebeum ada jalan tol dan kondisi setelah jalan tol beroperasi. Penilaian
dilakukan dengan mengacu pada RTRW Kabupaten/Kota yang
bersangkutan. '

2) Lokasi pemantauan lingkungan hidup

Areal sekitar jalan tol.

3) Jangka waktu dan frekuensi pemantauan

Periode pemantauan minimal 2 kali selama 10 tahun pertama tahap

pasca konstruksi.

Institusi pemantauan
Pelaksana . Bappeda Kab/Kota.
Pengawas : BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten

Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.

Pelaporan . BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.

3.2 Komponen Sosial Ekonomi dan Budaya

1) Meningkatnya Kesempatan Kerja

a) Indikator dampak

Penyerapan tenaga kerja lokal sebagai pekerja konstruksi proyek.

b) Sumber dampak

Adanya kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar antara lain

penerimaan tenaga kerja sebagai pegawai di pengelola jalan tol.

c) Parameter lingkungan hidup yang dipantau

Jumlah tenaga kerja lokal yang terserap.

d) Tujuan rencana pemantauan lingkungan hidup
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Untuk Mengetahui jumlah tenaga kerja local yang terserap dalam

kegiatan operasional proyek

e) Metode pemantauan lingkungan hidup

1) Metode pengumpulan dan analisa data

Melakukan pengamatan dan wawancara dengan masyarakat

setempat.

2) Lokasi pemantauan lingkungan hidup

Areal sekitar tapak proyek.

3) Jangka waktu dan frekuensi pemantauan

Periode pemantauan minimal 1 kali selama setahun selama jalan

tol beroperasi.

f) Institusi pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

Badan Usaha Jalan Tol (BUJT)/operator jalan tol
Pemalang-Batang.

Dinas Tenaga Kerja Provinsi Jawa Tengah,
Kabupaten Pemalang, Kabupaten Pekalongan,
Kota Pekalongan, Kabupaten Batang.

BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.

BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.

2) Meningkatnya peluang berusaha

a) Indikator dampak

Keterlibatan badan usaha/perorangan lokal sebagai pelaku pelaksana

pekerjaan angkutan material proyek.

b) Sumber dampak

Terbukanya peluang usaha terutama dalam sektor jasa

c) Parameter lingkungan hidup yang dipantau

Jumlah peluang usaha yang tersedia bagi ekonomi setempat.
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d) Tujuan rencana pemantauan lingkungan hidup
Untuk mengetahui pemanfaatan peluang berusaha bagi pengusaha
(koperasi) setempat.
e) Metode pemantauan lingkungan hidup
1) Metode pengumpulan dan analisa data
Melakukan pengamatan dan wawancara dengan masyarakat

setempat.

2) Lokasi pemantauan lingkungan hidup
Areal sekitar tapak proyek.
3) Jangka waktu dan frekuensi pemantauan
Periode pemantauan minimal 1 kali selama setahun selama jalan tol
beroperasi.
f) Institusi pemantauan
Pelaksana . Badan Usaha Jalan Tol (BUJT)/operator jalan tol
Pemalang-Batang.
Pengawas : Dinas Koperasi & UKM Provinsi Jawa
Tengah, Kabupaten Pemalang,
Kabupaten Pekalongan, Kota Pekalongan,
Kabupaten Batang.
Dinas Perdagangan & Industri Provinsi
Jawa Tengah, Kabupaten Pemalang,
Kabupaten Pekalongan, Kota Pekalongan,
Kabupaten Batang.
BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.
Pelaporan . BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.
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3‘) Pendapatan masyarakat
a) Indikator dampak
Meningkatnya daya beli masyarakat.
b) Sumber dampak
Penerimaan tenaga kerja lokal di proyek dan peluang berusaha di rest
area
c) Parameter lingkungan hidup yang dipantau
Peningkatan nilai pendapatan masyarakat.
d) Tujuan rencana pemantauan lingkungan hidup

Terjaganya tingkaf kesejahteraan penduduk melalui kesempatan kerja.

e) Metode pemantauan lingkungan hidup
1) Metode pengumpulan dan analisa data
Melakukan - pengamatan dan wawancara dengan masyarakat
setempat.
2) Lokasi pemantauan lingkungan hidup
Areal sekitar tapak proyek.
3) Jangka waktu dan frekuensi pemantauan
Periode pemantauan minimal 1 kali selama pekerjaan tahap pasca
konstruksi
f) Institusi pemantauan
Pelaksana . Badan Usaha Jalan Tol (BUJT)/operator jalan tol
Pemalang-Batang.
BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.
Pelaporan : BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.
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4) Meningkatnya Persepsi masyarakat
a) Indikator dampak
Meningkatnya kesejahteraan masyarakat di sekitar jalan tol.
b) Sumber dampak ;
Terpenuhinya semua komitmen dalam pengelolaan lingkungan hidup
oleh pengelola jalan tol (termasuk operasional dan pemeliharaan jalan
tol).
c) Parameter lingkungan hidup yang dipantau
Jumlah masyarakat yang mendukung keberadaan jalan tol.
d) Tujuan rencana pemantauan lingkungan hidup
Terciptanya persepsi yang positif dari masyarakat terhadap keberadaan
jalan tol
Masyarakat mendukung keberadaan jalan tol
e) Metode pemantauan lingkungan hidup
1) Metode pengumpulan dan analisa data
Melakukan pengamatan dan wawancara dengan masyarakat
setempat.
2) Lokasi pemantauan lingkungan hidup
Lokasi sekitar tapak proyek.
3) Jangka waktu dan frekuensi pemantauan
Periode pemantauan minimal 1 kali selama pekerjaan tahap pasca
konstruksi.

f) Institusi pemantauan

Pelaksana . Badan Usaha Jalan Tol (BUJT)/operator jalan tol
Pemalang-Batang.
Pengawas . BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten

Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.

Pelaporan : BLH Provinsi Jawa Tengah, DKLH Kabupaten
Pemalang, DKLH Kabupaten Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan, DKLH Kabupaten Batang.
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Tabel 2.1. Matrik Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL)Pembangunan Jalan Ruas Jalan Tol Pemalang-Batang di Provinsi Jawa Tengah

Dampag.Pentmg ang Metoda Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup
ipantau 4
Parameter Tujuan'Reneana | . . - F dv." PR el S R - | [ R R T o
Tahapan/ Jenis Jenis sumber Lingkungan Pemantauan e Jangka
Dampak Komponen/ indikator Dampak Hid_up Yang Ling!-cungan Metoda Pemzn?asuan Waktu dar.l
Il_’iir::; itge; Dampak Penting St Hidlup Pe:a::?sgi::lggtgan Lina:(;:gan :erfnk;‘::j:: Pelaksana Pengawas Pelaporan
n n
l. TAHAP PRA KONSTRUKSI
A. KOMPONEN SOSEKBUD
1. Timbulnya Keresahan Kekecewaan Ketidakpuasan Ada/ tidak Terpantaunya Mengadakan Desa / Periode Badan Usaha Camat/Lurah yang BLH‘ _
Kekecewaan masyarakat | warga terkena masyarakat adanya konflik | kemungkinan wawancara dengan Kelurahan, pemantauan | Jalan Tol R e e Provinsi
Masyarakat dengan proyek terhadap terhadap adanya | sosial akibat terjadinya gejolak | penduduk yang yang rumah minimal 1 (BUJT)/opera - a{ja i y Syl Jawa
simpang nilai ganti rugi pembebasan pembebasan sosial akibat lahannya terkena dan atau kali selama | tor Jalan Tol giﬂ Ifrda\lfisnsi S Tengah,
siurnya nilai lahan untuk lahan/banguna | permbebasan pembebasan lahan lahannya pekerjaan Pemalang- Tenaah DKLH DKLH
ganti rugi kegiatan n lahan terkena tahap Batang Kabﬂ a’ten Kabupaten
tanah. pembangunan pembebasan pfakonstruk Pemaplang DKLH Pemalang,
e d?cllar;k jalan 3 Kabupaten E;(é-tt‘lpaten
Pelaksanaan fof = Pekalongan, DKLH Pekalonga
sl Kota Pekalongan, n. DKLH
ganil g DKLH Kabupaten K, t
Iahan{rumah Batang. ota
yang tidak Pekalonga
transparan ;\( bDKL]:
abupaten
Batang.
2. Timbulnya Keresahan Timbulnya Ketidakpuasan Ketidakpuasan | Terpantaunya Mengadakan Desa Sekitar | Periode Badan Usaha Camat/Lurah yang BLH _
Konflik Sosial masyarakat | kekecewaan masyarakat masyarakat antisipasi wawancara dengan Pembanguna | pemantauan | Jalan Tol wilayatinya terkena Provinsi
' dengan warga terkena terhadap adalah terhadap kemungkinan masyarakat sekitar n Jalan Tol minimal 1 (BUJT)/opera pembebasan lshan Jawa
simpang proyek terhadap | adanya adalah adanya | terjadinya konflik lokasi pembangunan kali selama | tor Jalan Tol BLR Provinsl i Tengah,
siurnya nilai | nilai ganti rugi pembebasan pembebasan sosial akibat jalan tol tahap Pemalang- Tengah, DKLH DKLH
ganti rugi lahan untuk lahan untuk permbebasan prakonstruk | Batang Kabupa,ten Kabupaten
tanah kegiatan kegiatan lahan dan upaya si Pemalang, DKLH Pemalang,
pembangunan pembangunan | mencegahnya (perencana Kabupater’z DKLH
jalan tol jalan tol an) Pekalongan, DKLH gagu[paten
i Kota Pekalongan, neD?(EEga
DKLH Kabupaten K,ota
Batang. Pekalonga
n, DKLH
Kabupaten
Batang
3. Timbulnya Sikap dan Keterlibatan Kegiatan Ketidak jelasan | Mencegah Mengadakan Desa/ Periode Badan Usaha CamatiLurah yan BLH
Keresahan persepsi badan usaha/ sosialisasi terhadap timbulnya wawancara dengan | Kelurahan, pemantauan | Jalan Tol wilayahnya terker?a Provinsi
Masyarakat masyarakat | perorangan proyek, gantirugi | besarnya ganti | keresahan/gejolak pemilik yang minimal 1 (BUJT)/opera emieba S latarn Jawa
baik negatif | setempat lahan / bangunan | rugi sosial atas lahan/bangunan lahannya kali selama | tor Jalan Tol gLH " Tengah,
maupun sebagai pelaku yang terkena lahan/banguna | pembebasan lahan | yang terkena trase terkena pekerjaan Pemalang- Tengah, DKLH DKLH
yang positif | pelaksana proyek jalan n jalan pembebasan | tahap Batang Kbt a’ten Kabupaten
pekerjaan dan lahan dalam | prakonstruk Pemaplang DKLH Pemalang,
supplay material Belum pr‘oyek jalan si Kabupater; DKLH
proyek tercapainya ini. Pekalongan, DKLH Kabupaten
kesepakatan Pekalonga
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Dampal:l)cirl::::tt::lg Yang ; Metoda Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup
i Parameter Tujuan Rencana O T
Tahapan/ Jenis Jenis sumber Lingkungan Pemantauan R s R ST T Jangka T e =
Dampak Komponen/ : Dampak Hidup Yang Lingkungan Metoda s Waktu dan
Parameter indikatar - Dipantau Hidup Pengumpulan dan Pemantauan | _
Lingkunga Dampak Penting Analis?s Data ng:(;l?pgan Pemantaua Pelaksana Eehdawas Pelaporan
n n
nilai ganti rugi - Kota Pekalongan, | n. DKLH
yang akan DKLH Kabupaten Kota
diterima Batang Pekalonga
n, DKLH
Kabupaten
Batan
Il. TAHAP KONSTRUKSI ]
A. KOMPONEN FISIK KIMIA
1. Penurunan Kualitas Menurunnya Kegiatan Menurunnya Mengetahui Memantau kualitas Di tapak Dilakukan 3 | Badan Usaha Dinas PU Bina BLH
Kualitas udara udara di kualitas udara konstruksi ruas kualitas udara | kualitas udara udara langsung proyek bulan sekali | Jalan Tol FAaTiTS Provinsi
sekitar jalan | ambien terutama | jalan tol, terutama | ambien pada saat kegiatan | menggunakan gas terutama selama (BUJT)/opera BLHgProvinsi I Jawa
akses meningkatnya Pekerjaan tanah terutama konstruksi sampler dipasang daerah yang | kegiatan tor Jalan Tol Tenaah. DKLH Tengah,
menuju kandungan sepanjang ruas meningkatnya | terutama sebaran (diinstal) di lokasi berdekatan tahap Pemalang- Kabﬁ a’ten DKLH
proyek partikel debu Jalan Tol kandungan debu di lingkungan | yang telah dengan konstruksi Batang p F: DKLH Kabupate
meningkatnya Pemalang- partikel debu," # | akibat kegiatan ditentukan. lokasi terutama Kegw artxg, n
CO, NOx, SO, Batang SO, NO,, CO, | konstruksi. Parameter yang permukiman | pada musim ngglgi eg,-, DKLH Pemalang
HC, Pb, PM10, HC, Pb di diukur adalah CO, penduduk kemarau Kota Pei?alo,n Sy , DKLH
PM2,5 diudara udara S02, HC, NOx, Pb dan daerah yang DKLH Kabu agten’ Kabupate
yang berpotensi partikulat PM10, PM | fasilitas potensial Bt P n
dapat 2,5. Pengukuran umum meningkatn g Pekalong
mengganggu kualitas udara ya an, DKLH
kesehatan dan {(pengambilan penyebaran Kota
kenyamanan sample) dilakukan debu Pekalong
masyarakat sesuai dengan an, DKLH
pedoman dan Kabupate
metoda dalam n Batang
Peraturan
Pemerintah No.41
tahun 1999 tentang
Pengendalian
Pencemaran Udara.
2. Peningkatan Kualitas Meningkatnya Kegiatan Meningkatnya | Untuk mengetahui | Mengukur tingkat Pada sumber | Pemantaua | Badan Usaha Dinas PU Bina BLH_ '
Kebisingan kebisingan kebisingan di pembersihan kebisingan di tingkat kebisingan | kebisingan dengan kebisingan di | n dampak Jalan Tol Marga, Dinas Provinsi
pada akses | dalam dan di lahan dan dalam dan di di dalam dan di peralatan sound level | dalam lokasi | peningkatan | (BUJT)opera Was eh;atan Jawa
jalan sekitar tapak Pengangkutan sekitar tapak sekitar tapak meter. Parameter tapak kebisingan tor Jalan Tol Bl ECPiovAS] J5E Tengah,
proyek material, proyek yang proyek terutama di | yang diukur selama proyek, akan Pemalang- Tengah, DKLH DKLH
mobilisasi merupakan areal permukiman | periode 15 menit. (base camp, | dilakukan Batang Kabupa;cen Kabupaten
peralatan berat daerah penduduk. Pengukuran peralatan selama Pemalang, DKLH Pemalang,
serta permukiman dilakukan waktu pagi, | yang ada di tahap Kabupater; DIRLA .
pengoperasian dan fasilitas siang dan sore tapak proyek | konstruksi Pekalongan, DKLH Kabupaten
alat berat yang umum, yang dengan pelaksanaan | dan (O 15 Keita: Pk aloingan Pekalonga
melalui jalan berpotensi mengacu pada Surat | kendaraan bulan) DKLH Kabupat en, n, DKLH
arteri dan jalan dapat Keputusan Menteri proyek) dan dengan Batang Kota
lokal / jalan desa | mengganggu Lingkungan Hidup lokasi frekuensi Pekalonga
kesehatan dan No.48 tahun 1996 lingkungan pemantauan n, DKLH
kenyamanan permukiman | 3 bulan Kabupaten
masyarakat sekali Batang
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Dampag.Pentlng Yang Metoda Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup
ipantau p :
e arameter Tujuan Rencana S | L0 i b e
Tahapan/ Jenis Jenis sumber Lingkungan Pemantauan R RN Ve SEaE T Jangka i o
Dampak Komponen/ Indi Dampak Hidup Yang Lingkungan Metoda Lokasi Waktu dan
ndikator . : Pemantauan :
Faramster Dampak Pentin Dipagtau Hidup Pengumpulan dan Lingk Eretyens] Pelaksana Pengawas Pelaporan
Lingkunga s g Analisis Data Ingkungan | pomantaua 9 P
o Hidup a
3. Terjadinya Terjadinya Terjadinya Pekerjaan tanah Parameter Untuk melestarikan | Melakukan Lokasi Pengelolaan | Badan Usaha Dinas PU Bina BLH
erosi dan longsoran pendangkalan yang terdiri atas pemantauan kondisi bentang pengamatan visual pengelolaan | lingkungan Jalan Tol Mt Provinsi
sedimentasi material pada saluran penggalian dan lingkungan alam dan usaha- (sampling) pada alur | lingkungan akan (BUJT)/opera BLHgPlrovinsi AW Jawa
tanah irigasi maupun penimbunan terhadap usaha penanganan | air (sungai) di hidup adalah | dilaksanaka | tor Jalan Tol Tenaah. DKLH Tengah,
sungai alami tanah untuk perubahan yang akan sepanjang trase pada area n dengan Pemalang- Kabg a,ten DKLH
proyek tol kondisi dilakukan serta rencana jalan tol tapak proyek | periode 3 Batang Pemaﬁan DKLH Kabupaten
fisiografiftopog | upaya selanjutnya | yang dilakukan yang bulan sekali Kby atSr,l Pemalang,
rafi di daerah pekerjaan galian dan | berdekatan selama Pekal% haan. DKLE DKLH
jalur tol dan timbunan dengan tahap Kots Pelgaio,ngan Kabupaten
sekitarnya, sungai atau konstruksi DKLH Kabupaten, Pekalonga
seperti di saluran Batang n, DKLH
daerah drainase Kota
ladang, yang Pekalonga
perkebunan, mengalir di n, DKLH
irigasi sekitar lokasi Kabupaten
pesawahan proyek Batang
dan
pemukiman 7
4. Terganggunya Kestabilan Terjadinya Pekerjaan tanah Parameter Tujuan Pemantauan/penguk | Lokasi Periode Badan Usaha Dinas PU Bina BLH
stabilitas lereng | tanah pada | longsoran pada yang terdiri atas pemantauan pemantauan uran kestabilan pemantauan | pematauan | Jalan Tol FEae Provinsi
bagian tebing galian penggalian dan lingkungan lingkungan adalah | tanah, penurunan dilakukan di terutama (BUJT)/opera BLHgP,rovin i Jawa Jawa
slope galian penimbunan terhadap dalam rangka (setlement) tanah sepanjang untuk tor Jalan Tol Tenaah. DKLH Tengah,
atau tanah untuk perubahan usaha penanganan | dan erosi- jalur jalan tol, | mengetahui | Pemalang- Kab?j a!ten DKLH
timbunan proyek tol dan kondisi geologi | kemungkinan sedimentasi di kawasan kestabilan Batang Pemaﬁan DKLH Kabupaten
kegiatan lainnya di daerah jalur | terjadinya tanah sepanjang jalur jalan | irigasi, tanah, Kabu atc—*f]r,i Pemalang,
seperti tol dan longsor, erosi- tol dan daerah perkebunan, | penurunan Pekal% naan. DKLH DKLH
pengangkutan sekitarnya, sedimentasi dan sekitarnya pesawahan (setlement) Kota Pelgalo,n . Kabupaten
material seperti di banjir serta upaya dan tanah dan DKLH Kabu Sten' Pekalonga
bangunan dari daerah penanganan pemukiman erosi- Batan P n, DKLH
lokasi quarry ke pesawahan selanjutnya sedimentasi g Kota
lokasi proyek dan | dan yang Pekalonga
pekerjaan pemukiman dilakukan 2 n, DKLH
pemancangan yang dilalui (dua) kali Kabupaten
jalan tol setahun Batang
pada waktu
musim
hujan dan
musim
kemarau
selama
tahap
operasionil
serta
selanjutnya
dilakukan
o o secara rutin
| 5. Terganggunya | Aliran air Terjadi genangan | Sumber damPak | Saluran- Untuk mengetahui | Melakukan Pada salien | Pemanianis, | Baden Usaha Dinas PU Bina BLH
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Dam pak Penting Yang

Metoda Pemantauan Lingkungan Hidup

Dlpantauu - Parameter Tujuan Rencana
Tahapan/ Jenis Jenis sumber Lingkungan Pemantauan
Dampak Komponen/ indi Dampak Hidup Yang Lingkungan Metoda
ndikator . :
Parameter Dampak Penting Dipantau Hidup Pengumpulan dan
Lingkunga Analisis Data
n
aliran air permukaan | / banjir di sekitar | terjadinya banjir | saluran irigasi | kondisi aliran air pengamatan visual -
permukaan baik pekerjaan galian | (genangan) dan sungai permukaan yang (sampling) pada alur
drainase dan timbunan adalah pekerjaan | alamiyang melintas pada air (sungai) di
buatan galian dan terdapat di trase tol yang sepanjang trase
maupun timbunan (pada sepanjang melalui saluran rencana jalan tol
alami, juga tahap konstruksi) | koridor jalan tol | irigasi dan sungai yang dilakukan
aliran ini merupakan alami dapat pekerjaan galian dan
sungai. dampak berjalan lancar timbunan
terhambatnya atau tidak terjadi
aliran air hambatan atau
permukaan pada terdapat genangan
saluran irigasi selama
serta sungai pelaksanaan
alami akibat pekerjaan galian
timbunan tanah dan timbunan
untuk rencana
badan jalan
6. Penurunan | Kualitas air | Tingkat Pengoperasian Terjadinya Mengetahui sejauh | Pengamatan dan
Kualitas Air | sungai dan kekeruhan air basecamp serta penurunan mana terjadi pengukuran langsung
Permukaan | air permukaan dari kegiatan kualitas air penurunan kualitas | dan dianalisis dengan
permukaan | seperti sungai penggalian dan permukaan air akibat galian teknik sampling air.
yang ada di penimbunan berupa dan penimbunan Hasil sampel air
sekitar lokasi tanah yang terjadinya serta dianalisis
Kondisi proyek serta menyebabkan kekeruhan dan | pengoperasian dilaboratorium
saluran air kadar oli dan proses sedimentasi basecamp kemudian
untuk minyak di sedimenatsi akibat kegiatan | Menghindari dibandingkan dengan
pengairan perairan perairan serta penggalian terjadinya Baku Mutu Air
berakibat dan timbunan, | gangguan berdasarkan
terhadap serta dampak pengaliran air Peraturan
menurunnya lanjutnya permukaan/sungai | Pemerintah No. 82
kualitas air berupa akibat sedimantasi | Tahun 2001, tentang
permukaan gangguan dan erosi. Nilai Ambang Batas
biota perairan, untuk air baku.
Pembersihan Eangguan Untuk mengetahui
. esehatan .
lahan, penyiapan . f(f)ndl_SI saluran | Pengumpulan data:
tanah dasar. irigasi yang terkena
adanya melakukan
dampak pada saat
pencemaran pengamatan
) pelaksanaan '
air . langsung di lapangan
pekerjaan :
3 (secara visual), dan
penyiapan  tanah
Gsain wawancara deng_an
Terganggunya penduduk (petani)
sawah setempat.
pen.duduk Analisa data:
§ek|tar trase data tentang
jalan tol, serta gangguan saluran
tergannggunya irigasi hasil peng

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup
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: Jangka
b Waktg dan
Pemantauan =
Lingkungan Frekgons Pelaksana Pengawas Pelaporan
: Pemantaua
Hidup o
irigasi dan n dilakukan | Jalan Tol Marga, Provinsi
sungai- setiap 1 (BUJT)/opera | Dinas/subdin SDA | Jawa
sungai yang bulan sekali | tor Jalan Tol kabupaten/kota Tengah,
terpotong selama Pemalang- BLH Provinsi Jawa | DKLH
oleh trase musim Batang Tengah, DKLH Kabupaten
jalan tol hujan pada Kabupaten Pemalang,
Pemalang- lokasi Pemalang, DKLH DKLH
Batang tersebut di Kabupaten Kabupaten
atas pada Pekalongan, DKLH | Pekalonga
tahap Kota Pekalongan, n, DKLH
konstruksi DKLH Kabupaten . | Kota
Batang Pekalonga
n, DKLH
Kabupaten
Batang
Pada lokasi Dilakukan Badan Usaha | . - BLH
basecamp setiap bulan | Jalan Tol E;Zisp/:el:‘dl&gDA Provinsi
. selqma (BUJT)/opera Birids Kasahatar Jawa
ada saluran | kegiatan tor Jalan Tol BUH Previtisi Jawa Tengah,
air sungai pengalian Pemalang- Tenaah. DKLH DKLH
yang dilintasi | dan Batang Kabg a,ten Kabupaten
jaringan jalan | penimbunan Peme?lan DKLH Pemalang,
tol, terutama Usaha Jalan Kabupate?r; DKLH
yang sefla]u Tol Pekalongan, DKLH Kabupaten
mengalir (BUJT)/opera Kéta Pokaloniaan Pekalonga
sepanjang Pemantaua | tor Jalan Tol DKLH Kabupagt e n, DKLH
tahun dan n Pemalang- Butar Kota
kapasitasnya | dilaksanaka | Batang g Pekalonga
ey ?aﬁ‘;?ma Dinas PU Bina Q'a&';;’:en
konstruksi, Marga, Dinas-qlinas Batang.
B semua dengan lain yang terkait
lokasi periode oo BLH
saluran yang | pemantauan ?le-r];l :Logr;:l-t.:lawa Provinsi
terpotong minimal Kabg a,ten Jawa
(dilalui) trase | satu kali tiap Pemaﬁang DKLH Bt}a(r:_gﬁh,
Batang Pekalongan, DKLH Pemalang,
Kota Pekalongan, DKLH
DKLH Kabupaten Kabupaten
Batang. Pekalonga
n, DKLH
Kota
Pekalonga
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Dampak Penting Yang

Metoda Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

Dipantau Parameter FEUjugmmBenCanary |- <0 bt el SRR a s ; <
Tahapan/ Jenis Jenis sumber Lingkungan Pemantauan ok Jangka ST
Dampak Komponen/ Indikator Dampak Hiun i¥eny Ling!(ungan MSloda Pemantauan Waktidan
Raramater Dampak Penting Bipantay Hidup Fengumpuianday Lingkungan hreknenst Pelaksana Pengawas Pelaporan
Lingkunga Analisis Data Hidup Pemantaua 9 P
n n
e Tidak — |pola  tanam amatan lapangan - | = n, DKLH
berfungsinya petani dianalisis dan Kabupaten
saluran iirigasi / diinventarisasi Batang.
jaringan tidak sehingga dapat
7. Terganggunya dapat berfungsi segera dilakukan
~ saluran irigasi sebagaimana perbaikan.
mestinya.
B. KOMPONEN BIOLOGI G =i
: Berkurangnya Kegiatan Menurunnya Memantau Pemantauan Di lokasi Periods Badan Usaha | Dinas Pertanian 3 Ditien Bina
1. Berkurangnya Jenis : Iua§an kawasan pembuatan jalan | luasan : penciutan atau lingkungan ini akan sekitar pemsniaiian Jalan Tol Kabupaten dan 1 M :;rga De
Vegetasi Budidaya |vegetasi meliputi lahan masuk, vegetasi pengurangan luas | dilakukan dengan pembanguna | jingkunaan (BUJT)/opera | kota terkait PU P
(Persawahan) budidaya persawahan dan | pembuatan budidaya areal lahan cara survey langsung | n jalan tof hidgu 9 tor Jalan Tol BLH
tanaman kebun basecam.p, terutama persawahan. ke lokasi tapak Pemalang— dilakpsanaka Pemalang- BLH Provinsi Jawa Provinsi
campuran. pembersihan dan | sawah dan kegiatan dengan Batang o B Bl Batang Tengah, DKLH e
i p e R M menginventarisasi Di daerah sekali fabupaion Tengah
dasar, pekerjaan | campuran. emantau kelimpahan vegetasi. hil | Pemalang, DKLH DKLH
galian dan terjadinya o e =siame Kabupaten
timbunan, kerusakan j;!lan t[o i egiatee Pekalongan, DKLH Kattpate
pembuatan tanaman yang Bema By = | pemGagenn Kota Pekalongan, | I
sistem drainase, tidak diinginkan alang. am e ol DKLH Kabupaten Femlang
pekerjaan up/op, yang terdapat di Pemalang — Batang. s BiSLH
pekerjaan luar Rumija jalan. batang Kabupate
interchange dan berlangsting gekalon
pembuatan Mempertahankan an DKLa
fasilitas jalan keberlanjutan Kota
pekerjaan tanah, produktivitas dari Pekalong
pallgopeiasian - lahan persawahan. an. DKLH
basecamp/direksi Kabupate
i Memantau dampak n Batang.
sekunder akibat
dari penurunan
populasi
vegetasi/flora yang
ada yaitu terjadinya
perubahan iklim
mikro/setempat
serta berkurangnya
fungsi tanaman
sebagai penahan
5 i larian air/banyjiir. o ) .
C. KOMPONEN SOSIAL EKONOMI DAN BUDAYA
I1-36
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Dampak Penting Yang

Metoda Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

__________ i Parameter | Tujuan Rencana e G
Tahapan/ Jenis Jenis sumber Lingkungan Pemantauan [ e Jangka
Dampak Komponen/ . Dampak Hidup Yang Lingkungan Metoda Lokasi Waktu dan
Indikator - . Pemantauan :
Parameter Dl Pantin Dipantau Hidup Pengumpulan dan Linick Frekwensi Pelak P = Palatiors
Lingkunga p g Analisis Data mg_ yngan Pemantaua 2ana erlgawas poran
& Hidup =
2 i Adanya e Melakukan | Lokasi : | Badan Usaha | Kades, Lurah, BLH
1. Meningkatnya Kesempatan Eigyzri%?‘; e ﬁi%ﬁlits?si P kesempatan aMdZnngztE:S#:a a wawancara dengan Kantor Per'Od? Jalan Tol Camat, Kantor Provinsi
Kesempatan kerja dan sl s s ) ena92 | kerja di proyek b 9 pihak Pengelola pemantauan | gy Tyopera | Tenaga Kerja Kab, | Jawa
- sebagai pekerja kerja. : kerja lokal yang minimal 1
kerja berusaha Eotesbgiion pekerja iraaiah dilaroisk proyek/kontraktor dan | Jalan Tol. kali e tor Jalan Tol Pemalang, Tengah,
bagi o selama tahap el A e masyarakat a:( g am Pemalang- kabupaten DKLH
masyarakat RISy konstruksi. setempat. {Jaeh Shgan Batang Pekalongan, kota Kabupate
sekitar konas?r ksi Pekalongan,kabup | n
lokasi HSH, aten Batang. Pemalang
proyek , DKLH
BLH Provinsi Jawa | Kabupate
Tengah, DKLH n
Kabupaten Pekalong
Pemalang, DKLH an, DKLH
Kabupaten Kota
Pekalongan, DKLH | Pekalong
Kota Pekalongan, an, DKLH
DKLH Kabupaten Kabupate
- Batang. n Batang.
2. Timbulnya ; Jumlah pekerja . Melakukan Lokasi : Badan Usaha | Kades, Lurah, BLH
kecemburuan Kondisi fenyeripaln ik Ker?laitar;an dari luar gﬂdznnge;:it:;sahan wawancara dengan Kantor P:;Zcri\etauan Jalan Tol Camat, Kantor Provinsi
sosial sosial Shdga segio R . melampaui y ihak Pengelola ey (BUJT)/opera | Tenaga Kerja Kab, | Jawa
yang tidak pekerja dari luar masyarakat p minimal 1 -
masyarakat ... | separuh . rovek/kontraktor dan | Jalan Tol. A tor Jalan Tol | Pemalang, Tengah,
. ; transparan dalam mobilisasi | : : (pencari kerja) proy! kali selama
di sekitar : ; - | jumlah pekerja : masyarakat (pencari 5 Pemalang- kabupaten DKLH
sebagai pekerja | tenaga kerja sekitar proyek. ¥ 2ty pekerjaan
proyek . proyek kerja) sekitar proyek Batang Pekalongan, kota Kabupate
konstruksi proyek. 1 proyek. tahap Pokal b
k i konstruksi Salongan,kabup | A
PIOYen: Pencari kerja ‘ aten Batang. Pemalang
lokal protes , DKLH
kepada BLH Provinsi Jawa | Kabupate
proyek. Tengah, DKLH n
Kabupaten Pekalong
Pemalang, DKLH an, DKLH
Kabupaten Kota
Pekalongan, DKLH | Pekalong
Kota Pekalongan, an, DKLH
DKLH Kabupaten Kabupate
Batang. n Batang.
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D‘ampagi:::stt::ig Yang L : s 5 Metoda Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup
arameter ujuan Rencana
Tahapan/ Jenis Jenis sumber Lingkungan Pemantauan AR e angka | |0 T =7
Dampak Komponen/ Inikaist Dampak Hidup Yang Lingkungan Metoda Lokasi Waktu dan
Parameter | i Ponti Dipantau Hidup Pengumpulan dan | Pemantauan | o oo p
Lingkunga ampak Penting ARalisie Dath Lingkungan Poma it ua elaksana Pengawas Pelaporan
K Hidup =
) Adanya L : T ; | Badan Usaha | Dinas Tenaga BEH.
3. Meningkatnya |Kesempatan Meningkatnya g keterlibatan Mengetahui Melakukan Permukiman | Periode Jalan Tol Kerja kab/kgta Provinsi
eluang usaha |kerja dan pendapatan Kegiatan pihak swasta adanya lapangan wawancara dengan | warga desa | pemantauan (BUJT)/opera | BLH Provinsi Jawa | Jawa
P Boricans penduduk yang pengangkutan lokal dalan usaha bagi swasta | pihak terutama minimal 1 tor Jalan Tol | T h. DKLH T h
ada di sekitar dan pengadaan kegiatan lokal yang berminat | proyek/kontraktor dan yang kali selama Pem?alzrr; _0 Kzrl;ga t D?(ﬁ-la ?
lokasi proyek. bahan material. pengangkutan di bidang | pihak swasta sekitar | berlokasi pekerjaan Bhtan g Pe upla =1 DKLH Rebipat
Han pengadaan dan | proyek. sekitar tahap 9 K Lna a?g, i
angkutan bahan proyek. konstruksi. grupaisn g
pquadaan/su P e s Rk Pekalongan, DKLH | Pemalang
plai bahan Konstruksi jalan Kota Pekalongan, , DKLH
mate. e DKLH Kabupaten Kabupate
Batang. n
Pekalong
an, DKLH
Kota
Pekalong
an, DKLH
Kabupate
o ) n Batang.
4. Terganggunya Putusnya Terputusnya Gangguan Terganggunya | Mengetahui Melakukan Lokasi Periode ?;ginTng A ég?ne:t’ Rl Ei_ol_\ifinsi
’ skscsibilitas hubungan akses jalan aksesibilitas mobilita§ sosial pelgksanaan wawancara dengar: sekitar pemantauan (BUJT)/opera e
penduduk kekerabatsi terpendek antar penduduk timbul | ekonomi kegiatan penduduk sekitar proyek. minimal 1 tor Jalan Tol | BLH Provinsi Jawa | Tengah
kampung bagi diakibatkan oleh | penduduk pembangunan proyek kali selama PamalsE- Tengah. DKLH DKL?—I ’
pejalan pekerjaan galian | akibat jalan bagi mobilitas pekerjaan Bat g K bg ,E Kab
kaki/bersepeda. dan timbunan | terpotongnya sosial ekonomi tahap kg e At ARupaie
untuk konstruksi | jalan lokal penduduk. konstruksi. Femalang, i 4
underpass/overp Kabupaten Pemalang
ass Pekalongan, DKLH |, DKLH
: Kota Pekalongan, Kabupate
DKLH Kabupaten n
Batang. Pekalong
an, DKLH
Kota
Pekalong
an, DKLH
Kabupate
o i n Batang.

D. KOMPONEN KESEHATAN MASYARAKAT
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émpak Penting Yang
Dipantau

Metoda Pemantauan Lingkungan Hidup

——

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

Parameter Tujuan Rencana R S o) pESRT
Tahapan/ Jenis Jenis sumber Lingkungan Pemantauan Lokas] Jangka %
Dampak Komponen/ o Dampak Hidup Yang Lingkungan Metoda 2 Waktu dan
Parameter Sl Dipantau Hidup Pengumpulan dan | Femantauan | g s
Sy Dampak Penting qump Lingkungan Pelaksana Pengawas Pelaporan
Lingkunga Analisis Data Hidup Pemantaua
n=: s Bk W pit e £ 5503 n
s Menmgka}tnya Kejadla.n : Keluhan Dampak turunan | Tingkat Mengetahui/menga | Observasi dan Lokasi Perags Badanitleatid qus kesehgtan BLH. ;
Prevalensi penyakit di ; : Sk 1 : pemantauan | Jalan Tol masing-masing Provinsi
: 2 masyarakatdan | dari  penurunan | kesehatan tasi terjadinya | melakukan survai sekitar o
Penyakit pemukiman . ; : : minimal (BUJT)/opera | kabupaten/ kota Jawa
penduduk kenglkan kualitas udara _masyaraka, gangguan sosial (kunjungan. lfe proyek vyang sebilbn tor Jalan Tol Tengah
kunjungan dan peningkatan | jumlah kesehatan puskesmas/poliklinik | terbelah oleh eakar P e BLH Provinsi J DKLH ?
masyarakat ke kebisingan akibat | penderita ISPA | masyarakat selama | setempat) yang pekerjaan bl Batan g Tanaah DKLHawa kit
poliklinik/puskes | dari pekerjaan tinggal di sekitar galian dan t5ha g biﬁaa,t i
mas dengan pengoperasian konstruksi. proyek timbunan, konsl:t]ruksi Pemaﬁanen DKLH g s
keluhan alat berat saat meliputi 3 Kabupat.sr; SELH g
gangguan ISPA, | kegiatan perkampung Pekalonaan. DKLH i—(abu ais
batuk/flu, stress penyiapan tanah an/ Kot Pelgalo'n P
gangguan tidur dasar, dan permukiman D(P}(fH b gt?a s g il
dan lainnya. pekerjaan galian penduduk. B eI o DKE!S-’[
dan timbunan, 9. ;n’t
mobilisasi alat Poka I
berat dan lainnya e %?S?H
selama tahap in’b t
konstruksi. " ?3 aligﬁge
lll. TAHAP PASCA KONSTRUKSI (OPERASI)
A. KOMPONEN FISIK — KIMIA
1. Penurunan Kualitas Emisi gas buang | Meningkatnya ; . ; Pemantaua | Bappeda BLH Provinsi Jawa | BLH
Kualitas Udara udara di kendaraan volume lalu lintas L, Sy MO, Men_getahux MEmaniakyslies 4 : n dilakukan | Kab./Kota. Tengah, DKLH Provinsi
; HC, Pb, | kualitas udara udara dengan cara Sepanjang
lingkungan | berupa CO, SO,, | kendaraan ' ) 6 bulan Kabupaten Jawa
; partikulat, terutama di area pengukuran langsung | ruas  yang .
ruas jalan NOx, HC, Pb, bermotor selama ; . sekali Pemalang, DKLH Tengah,
. . PM10, PM2,5 | permukiman sesuai dengan berbatasan
tol Partikulat PM10, | 24 jam d selama Kabupaten DKLH
PM2,5 yang,  haku)pencudikidan i oA langsung Jalan Tol Pekalongan, DKLH | Kabupate
2 mutunya fasilitas sosial dan | metoda dalam dengan Peirizlan Kota Pek alo,n b . P
mengacu pada | fasilitas umum Peraturan lokasi Batzin g DKLH Kabu Sten, Pemal
Peraturan sekitar trase Jalan | Pemerintah No.41 permukiman i grasi Batan P DEE&-?HQ
Pemerintah Tol Pemalang- tahun 1999 penduduk, pRbesk g Kabupate
Republll_< Batang. Memantau dan fasilitas .
Indonesia pelaksanaan SIS Pekalong
No.41 tahun pemeliharaan an, DKLH
1999 tentang penyekat tepi jalan tol Kota
Pengendalian di daerah yang Pekalong
Pencemaran terdekat dengan an, DKLH
Udara. permukiman dan Kabupate
fasilitas umum. n Batang.
Memantau
pelaksanaan
pemeliharaan
tanaman yang
-39
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Dampak Penting Yang
Dipantau

Metoda Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

Parameter Tujuan Rencana | e el et | R o é
Tahapan/ Jenis Jenis sumber Lingkungan Pemantauan o Jangka o
Dampak Komponen/ Indi Dampak Hidup Yang Lingkungan Metoda Waktu dan
ndikator - . Pemantauan )
Faramoter Dampak Penting Qlpantau HISup Pengumpulan dan Lingkungan Frekivensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Lingkunga Analisis Data gidu;? Pemantaua g P
n e RN p— n A —
mempunyai fungsi -
ekologis dan estetis
ditepi jalan tol.
2. Peningkatan Kualitas ap . bt . Mengetahui tingkat Lokasi Waktu Bappeda BLH Provinsi Jawa | BLH
Kebisingan udara Keb'rsmgan I KgbiS:ngan yang ngk.at kebisingan di Mengukur Iaggsung permukiman | pelaksanaa | Kab./Kota. Tengah, DKLH Provinsi
2 sekitar tapak | ditimbulkan oleh | kebisingan tingkat kebisingan =
kebisingan : daerah dan fasilitas n Kabupaten Jawa
. | proyek selama | kendaraan  dari | yang baku ; : dengan peralatan ;
pada lokasi . : . permukiman tepi umum yaitu pemantauan Pemalang, DKLH Tengah,
: 24 jam akibat | gol | sampai gol Il | peruntukkanny sound level meter. g
trase jalan : Jalan Tol i : sepanjang akan Kabupaten DKLH
suara mesin | B yang | a mengacu Kebisingan diukur ;
tol Pemalang-Batang. . Jalan Tol dilakukan Pekalongan, DKLH | Kabupaten
kendaraan yang | menggunakan kepada selama periode 15 :
; : : ; Pemalang- setiap 6 ) Kota Pekalongan, Pemalang,
berlalulintas  di | Jalan Tol | Keputusan menit dalam 1 jam Batan bulan sakali DKLH Kabunats DKLH
Jalan Tol | Pemalang- Menteri waktu pengukuran 9 Pe—— Batan B3 Kabupater
Pemalang- Batang. Lingkungan dilakukan pagi, siang Jalan Tél 9 F’ekal% i i
Batang. Dampak Hidup No.48 dan sore. e f DKLHg
lanjutnya adalah tahun 1996 Pelaksanaan o g K’ota
gangguan tentang pengukuran mengacu beropgrasi Bokaiorigs
kesehatan dan Penetapan pada Keputusan ’ DKLI—?
kenyamanan Baku Tingkat Menteri Lingkungan E T
penduduk yang Kebisingan. Hidup No. 48 Tahun Bata g
bermukim 1996. atang.
sekitarnya. ammarita
pelaksanaan
pemeliharaan sekat
dinding pembatas
(noise barrier)
setinggi 2 - 3 m di
ruas Jalan Tol
Pemalang-Batang
yang berbatasan
dengan daerah
pemukiman dan
fasilitas umum.
Memantau
pelaksanaan
pemeliharaan
tanaman pelindung
dan hias yang telah
ditanam di tepi Jalan
Tol Pemalang-
Batang.
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Démpak Penting' Yang

Metoda Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

Pipantau I8 Parameter TujuaniRencana " |. © o g R | [ ¥
Tahapan/ Jenis Jenis sumber Lingkungan Pemantauan Fokaai Jangka
Dampak Komponen/ Indikat Dampak Hidup Yang Lingkungan Metoda p atan Waktu dan
Parameter e Dipantau Hidup Pengumpulan dan oma Frekwensi
Rk Dampak Penting ¢ i Lingkungan Pelaksana Pengawas Pelaporan
Lingkunga Analisis Data Hidup Pemantaua
n S| n
= Barubahim Kondisi Konversi Perubahan Konversi Untuk mengetahui Pengumpulan data: Areal sekitar | Periode Babpeda BLH Provinsi Jawa BLH. :
tata guna lahan penggunaa ] Kab./Kota. Tengah, DKLH Provinsi
EaRan penggunaan penggunaan penggunaan perkembangan Pengumpulan data jalan tol. pemantauan Kabiioaton Javi
SavtaE alEn lahan lahan timbul | lahan perubahan kondisi | spatial dengan cara minimal 2 Pemaﬁan DKLH Tengah
tol ! dikarenakan pertanian, penggunaan lahan | survai lapangan kali selama ablba egn DKLH :
pengoperasian terutama dengan mengacu dan/atau 10 tahun P
: Pekalongan, DKLH | Kabupate
jalan tol. sawah dan pada RTRW menggunakan foto pertama iota Pakalonasn =
ladang, di Kabupaten/Kota. udara. tahap pasca DKLH Kab g0 p |
sekitar jalan konstruksi aplipaidit - iFemaang
tol Analisa data: [ Batang. , DKLH
Dilakukan dengan l:(abupate
cara .m.embandmgkan Pekalong
kondisi penggunaan
an, DKLH
;ahan sebeum ada
jalan tol dan kondisi tate
setelah jalan tol Felalony
b 1% Penilai an, DKLH
dﬁripﬁras; enilaian Kabupate
ilakukan dengan n Batang.
mengacu pada
RTRW
Kabupaten/Kota yang
bersangkutan.
B. KOMPONEN SOSIAL, EKONOMI DAN BUDAYA
" KMeningktatnya Perekonomi | Penyerapan Adanya Jumlah tenaga ;';:"akh“::ﬁg;;ahu' Melakukan Areal sekitar | Periode ?:tginTgis al S.[gisJ;i;a?:nKiﬁa Elr_:finsi
Kegempa Al an tenaga kerja lokal | kesempatan kerja | kerja lokal kefja local yang pengamatan dan tapak pemantauan (BUJTYopera | Kab ‘Bomalsi el S
& masyarakat | sebagai pekerja bagi masyarakat | yang terserap. I wawancara dengan proyek. minimal 1 ’ S
sekitar konstruksi G Shir: kb tergerap dalam masyarakat fealt ssitbiniva tor Jalan Tol | Kab. Pekalongan, Tengah,
lokasi studi K At kegiatan setempat e Pemalang- Kota Pekalongan, DKLH
Okas] Siug). | Proyes, Boleil ) operasional proyek ; Batang. Kab. Batang. Kabupate
tenaga kerja fselama A
sgbagai pegalw;ai fé?g erasim] BLH Provinsi Jawa | Pemalang
j‘ % o Tengah, DKLH , DKLH
alan Tol. Kabupaten Kabupate
Pemalang, DKLH n
Kabupaten Pekalong
Pekalongan, DKLH | an, DKLH
Kota Pekalongan, Kota
DKLH Kabupaten Pekalong
Batang. an, DKLH
Kabupate
n Batang.
I - 41
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Dampak Penting Yang
Dipantau

Metoda Pemantauan Lingkungan Hidup
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Parameter Tujuan Rencana | D 3 e tieomdl e
Tahapan/ Jenis Jenis sumber Lingkungan Pemantauan okasi
Dampak Komponen/ iidikstor Dampak Hidup Yang Lingkungan Metoda 2 ?s' -
Parameter | .\ bak Pentin Blpantau Hidup Pengumpulan dan it_?mi" aUan
Lingkunga P 9 Analisis Data ngxinga
n Hidup
' 2. Meningkatnya | Perekonomi : Terbukanya Untuk mengetahui e TR e
peluang s E:Ctg[:ibatan peluang usaha J:E;a: e pemanfaatan Melakukatn i Areal sekitar
berusaha masyarakat s I—— terutama dalam pan tegrse i3 peluang berusaha el i anan tapak
sekitar P 98 | sector jasa yang " | bagi pengusaha Woaloaye uang proyek.
; ; n lokal sebagai bagi ekonomi ; masyarakat
lokasi studi (koperasi)
pelaku pelaksana setempat. setempat.
: setempat.
pekerjaan
angkutan
material proyek.
S _Meningkatiya Perekonomi | Meningkatnya Penenmaa_n Peningkatan Terjgganya tingkat Melakukan Areal sekitar
Pendapatan : tenaga kerja lokal i kesejahteraan
an daya beli 3 nilai : pengamatan dan tapak
masyarakat di proyek dan penduduk melalui
masyarakat | masyarakat. ) pendapatan ; wawancara dengan proyek.
: eluang kesempatan kerja.
sekitar ; masyarakat. masyarakat
; : berusaha di rest
lokasi studi Sres setempat.

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

Jangka
Waktu dan
g;;k;':::; Pelaksana Pengawas Pelaporan
n
Patiode Badan Usaha | Dinas Koperasi & BLH_
G e Jalan Tol UKM Prov.Jawa Provinsi
pminimal 1 (BUJT)/opera | Tengah, Kab. Jawa
ST S tor Jalan Tol Pemalang, Kab. Tengah,
satahidn Pemalang- Pekalongan, Kota DKLH
it Batang. Pekalongan, Kab. Kabupate
) Batang. n
jalan .t°| Pemalang
beroperasi. Dinas Perdagangan | , DKLH
& Industri Prov.Jawa| Kabupate
Tengah, Kab. n )
Pemalang, Kab. Pekalong
Pekalongan, Kota an, DKLH
Pekalongan, Kab. Kota
Batang i Pekalong
BLH Provinsi Jawa | an, DKLH
Tengah, DKLH Kabupate
Kabupaten n Batang.
Pemalang, DKLH
Kabupaten
Pekalongan, DKLH
Kota Pekalongan,
DKLH Kabupaten
Batang.
Periode Badan Usaha | BLH Provinsi Jawa | BLH
pemantauan | Jalan Tol Tengah, DKLH Provinsi
minimal 1 | (BUJT)/opera | Kabupaten Jawa
kali selama | tor Jalan Tol Pemalang, DKLH Tengah,
pekerjaan Pemalang- Kabupaten DKLH
tahap pasca | Batang. Pekalongan, DKLH | Kabupate
konstruksi Kota Pekalongan, n
DKLH Kabupaten Pemalang
Batang. , DKLH
Kabupate
n
Pekalong
an, DKLH
Kota
Pekalong
an, DKLH
Kabupate
| nBatang. |
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Metoda Pemantauan Lingkungan Hidup
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Rigantau Parameter Tujuan Rencana | S o e S
Tahapan/ Jenis Jenis sumber Lingkungan Pemantauan Lol Jangka i
Dampak Komponen/ 2 Dampak Hidup Yang Lingkungan Metoda Waktu dan
Indikator = £ Pemantauan ;
ArAmesr Dampak Pentin Bipantaa Ridup Fengumpianidan Lingkungan Frekwvans Pelaksana Pengawas Pelapora
Lingkunga P g Analisis Data gidup? Pemantaua g peran
n n B
4. Meningkatnya | Kondisi TR Terpenuhinya Terciptanya ¢ : Badan Usaha | BLH Provinsi Jawa | BLH
Persepsi lingkungan kMenlp%l;::gi semua komitmen \rtuan;laar;akat persepsi yang Meer:aI;ukatn A Ishgliizti:r ik P:;;(;df Jalan Tol Tengah, DKLH Provinsi
masyarakat masyarakat esejar Kat di dalam i ¥ positif dari \;:.ra g nn;:rgnden s ke P P ini n]auar11 (BUJT)/opera | Kabupaten Jawa
di sekitar ;”eiféar aa ool | Pengelolaan ‘r;er? i masyarakat ma‘s“’aarakat g PROYEE: E‘al. mal tor Jalan Tol | Pemalang, DKLH | Tengah,
jalan tol J ¢ lingkungan hidup s daafg1 terhadap setefn ai e!|< Sema Pemalang- Kabupaten DKLH
oleh pengelola . keberadaan jalan ek pexenaan | gatang. Pekalongan, DKLH | Kabupate
y jalan tol. tahap pasca
jalan tol tol korstike Kota Pekalongan, n
(termasuk i DKLH Kabupaten Pemalang
A Masyarakat
operasional dan ik Batang. , DKLH
liharaan S Kabupate
i keberadaan jalan
jalan tol). tol n
Pekalong
an, DKLH
Kota
Pekalong
an, DKLH
Kabupate
n Batang.
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